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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai apakah 

terdapat perbedaan kinerjan keuangan yang diukur dengan current ratio, debt to equity 

ratio, total asset turnover, dan return on asset di perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI. Data pada penelitian ini diambil dari laporan keuangan triwulan IV 2021 untuk 

sebelum tax amnesty dan triwulan I 2022 untuk setelah tax amnesty, yang total 

sampelnya mencapai 27 perusahaan. Pada penelitian ini hipotesis diuji dengan 

menggunakan uji wilcoxon. Berdasarkan hasil dan analisis pembahasan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan yang didapatkan adalah : 

1.Tidaki terjadi perbedaani curren ratio sebelum dan setelah tax amnesty pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji wilcoxon dimana nilai signifikasi (0,38) > α (0,05). Artinya, performa 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek yang akan jatuh tempo 

belum maksimal karena tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara current 

ratio sebelum dan setelah tax amnesty. Hal ini terjadi karena terjadi penurunan 

rasio performa perusahaan dalam membayar hutang yang akan segera jatuh 

tempo. Maka dapat dikatakan perusahaan tidak maksimal meningkatkan aset 

lancar dari dana repatriasi aset, lalu perusahaan juga belum mampu menekan 

hutang lancarnya. 
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2.Tidak terjadi perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan debt to equity 

ratio sebelum dan setelah tax amnesty pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji wilcoxon dengan perolehan 

signifikasi ( 0,24) > α ( 0,05). Ini artinya, debt to equity ratio belum mampu 

menutupi hutang kepada pihak luar dengan performa perusahaan yang 

digambarkan oleh ekuitas. Hal ini terjadi karena terjadi penurunan rasio 

performa perusahaan dalam menutupi hutang kepada pihak luar yang 

digambarkan dengan ekuitas.  

3.Terjadi perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan total asset turnover 

sebelum dan setelah tax amnesty pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. Jadi, dapat dikatakan perusahaan telah maksimal mengelola perputaran aset 

dalam menghasilkan penjualan perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

wilcoxon dengan nilai signifikasi ( 0,000) < α ( 0,05). Ini terjadi karena 

perusahaan dapat meningkatkan rasio perputaran aset dengan signifikan. Jadi, 

dapat dikatakan tax amnesty berhasil meningkatkan nilai aset perusahaan 

manufaktur. 

4.Tidak terjadi perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan return on asset 

sebelum dan setelah tax tamesty pada perusahaan manufaktur ryang terdaftar di 

BEI.  Dibuktikan dengan hasil uji wilcoxon dengan nilai signifikasi ( 0,15) > α ( 

0,05). Hal ini terjadi karena performa rasio return on asset, perusahaan 

manufaktur tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Sehingga, dapat 
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disimpulkan perusahaan belum optimal dalam mengelola aset secara maksimal 

dalam menghasilkan laba. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1.Data penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan 27 perusahaan 

manufaktur  dalam satuan mata uang Rupiah. 

2.Penelitian ini hanya menggunakan empat rasio keuangan, sedangkan masih 

banyak rasio-rasio lain yang dapat digunakan dalam penelitian sehingga 

mencerminkan hasil yang relevan. 

5.3 Saran 

Saran yang bisa peneliti sampaikan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan  

mengenai penelitian selanjutnya adalahi sebagai berikut. 

1.Bagi peneliti selanjutnya diharapkani dapati memakai waktu amatan yang panjang 

supaya dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang dan mampu 

menggambarkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 

2.Untuk peneliti selanjutnya disarankan mengimplementasikan variabel rasio 

keuangan yang lebih banyak sehingga bisa mencerminkan faktor-lain yang 

mempengaruhi perbedaani sebelum dan setelah tax amnestyi 

3.Untuk peneliti selanjutnya disarankani memperluas objek pengamatan, seperti 

pada perusahaan jasa,keuangan, atau pertambangan.
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